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Abstrak 

Di era masyarakat modern saat ini, kegiatan perawatan kulit atau yang lebih dikenal skincare, kini mulai menjadi 

bagian dari tren serta gaya hidup seseorang. Dampak dari tren ini menyebabkan meningkatnya permintaan pasar dan 

juga produksi produk skincare yang ada. Hal ini menjadi salah satu pemicu meningkatnya limbah kemasan dari 

skincare yang telah habis dipakai. Selain itu, kemasan skincare yang banyak dapat memakan tempat saat dibawa 

berpergian dan menjadi kurang efisien. Maka dari itu solusi yang bisa di berikan dari permasalahan ini adalah 

mendesain kemasan basic skincare dalam bentuk produk 2in1 yang terdiri dari sabun pembersih wajah dan cleansing 

balm dengan desain yang minimalis sehingga tidak perlu memiliki 2 produk secara terpisah serta dapat di isi ulang 

kembali ketika isi produk telah habis sehingga dapat mengurangi limbah kemasan skincare secara tidak langsung. 

Target yang dituju dari rancangan ini yaitu perempuan berusia remaja hingga dewasa. Mengingat desain yang di 

targetkan hampir untuk semua umur, sehingga desain kemasan basic skincare produk akan lebih netral dalam segi 

warna dan konsep. 

Kata Kunci : Perawatan kulit, Kemasan, 2in1, Ramah lingkungan, Isi Ulang 

 
 
Abstract 

In the current era of modern society, skincare is now starting to become part of a trends and someone’s lifestyle. The 

impact of this trend has led to an increase in beauty market demand and also the production of skincare products 

itself. This is one of the reasons for the increase in packaging waste from skincare that has been used. In addition, a 

lot of skincare packaging can take up space when traveling and become less efficient. Therefore the solution that can 

be given from this problem is to design basic skincare packaging in 2in1 products, that consist of facial cleanser and 

cleansing balm with a minimalist design, so that there is no need to have 2 products separately and it can be refilled 

when the product is run out, so it can be as to reduce the waste of skincare packaging indirectly. The target user of 

this design are woman that age around teenagers to adults. Since the design is targeted for almost all ages, so that 

the basic skincare product packaging design will be more neutral in terms of color and concept. 
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1. Pendahuluan  

 

Di era masyarakat modern saat ini, kegiatan 

perawatan kulit atau yang lebih di kenal skincare, 

kini mulai menjadi bagian dari tren serta gaya 

hidup terutama bagi kebanyakan pengguna yang 

mekap sehari harinya. Tren ini mulai semakin 

meningkat semenjak tren kecantikan dan 

perawatan kulit di Korea Selatan mulai menjadi 

pusat perhatian, terutama di Indonesia. Skincare 

sendiri mempunyai banyak jenis rangkaian dan 

variasinya, namun pada umumnya ada 3 hal yang 

menjadi dasar dari rangkaian skincare yaitu 

cleansing, pelembab dan tabir surya SPF35 

(Journal of the American Academy of 

Dermatology, 2019:81). Pada tahap pertama yaitu 

cleansing, merupakan tahap yang sangat 

diperlukan agar produk skincare yang akan 

digunakan berikutnya dapat menyerap lebih baik 

dan juga menghilangkan debu, kotoran serta sisa 

mekap pada wajah. Dampak dari tren ini 

menyebabkan meningkatnya permintaan pasar 

dan juga produksi produk skincare yang ada. 

Mengingat kegiatan memakai skincare setidaknya 

membutuhkan 3-10 produk untuk di aplikasikan 

pada kulit wajah, hal ini juga menjadi pemicu 

meningkatnya limbah kemasan yang di hasilkan 

dari skincare. Selain itu juga kemasan produk 

skincare juga dapat memakan tempat apabila 

dibawa saat berpergian jauh karena banyak nya 

rangkaian serta produk yang ada untuk harus 

dibawa. 
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Maka dari itu solusi yang bisa di berikan dari 

permasalahan ini adalah dengan mendesain 

kemasan basic skincare menjadi produk 2in1 

yang dapat di isi ulang kembali yang terdiri dari 

sabun pembersih wajah dan cleansing balm yang 

cocok untuk semua jenis kulit. Kemasan ini 

dirancang dengan desain yang minimalis 

sehingga dapat memudahakan para pengguna 

karena tidak perlu lagi memiliki 2 produk secara 

terpisah. Selain itu rancangan kemasan ini juga 

akan ramah lingkungan karena kemasan ini di 

rancang menjadi produk 2in1 yang dapat di isi 

ulang kembali sehingga ketika salah satu dari 

produk habis maka hanya bagian kemasan isi 

ulang yang akan di buang bukan seluruh tubuh 

kemasan. Maka dari itu solusi ini dapat 

mengurangi limbah secara tidak langsung. 

Rancangan kemasan ini akan menggunakan 

material utama yaitu plastik High Density Poly 

Ethylene (HDPE). Material plastik HDPE juga 

merupakan material yang cukup ramah bagi 

lingkungan dan juga dapat di daur ulang kembali 

limbahnya.  

Target yang dituju dari rancangan ini yaitu 

perempuan yang ber-usia remaja hingga dewasa 

yang menggunakan mekap untuk sehari harinya. 

Mengingat desain yang di targetkan memiliki 

rentan umur yang luas, sehingga desain kemasan 

basic skincare produk akan lebih universal dalam 

segi warna dan konsep. Kesimpulan dari hasil 

rancangan kemasan basic skincare produk ini 

adalah merancang kemasan 2 produk basic 

skincare yaitu sabun cuci muka dan cleansing 

balm, menjadi satu kemasan atau bisa disebut 

produk 2in1 yang dapat di isi ulang kembali 

sehingga dapat meminimalisir hasil limbah dari 

kemasan skincare yang ada, serta hal ini juga 

memudahkan pengguna ketika memakai dan 

menyimpan produk nya karena tidak perlu 

terpisah pisah. Di harapkan rancangan ini dapat 

menjadi solusi atau salah satu jalan keluar bagi 

lingkungan dan juga bagi para pengguna nya. 

 

2. Metode Penelitian  

Keberadaan metode dalam sebuah struktur 

penulisan menjadi elemen-elemen yang sangat 

penting untuk melaporkan hasil dari riset yang 

dilakukan (Zaluchu, 2021). Metode penelitian 

juga merupakan jalan untuk mendapatkan data 

dari hasil penelitianyang bertujuan untuk 

menghasilkan bukti yang relevan. Dengan 

pendekatan penelitian yang di lakukan penulis 

lebih ke arah kualitatif, karena pada penelitian ini 

tidak menggunakan pengukuran secara statistik 

tetapi lebih ke elaborasi terhadap informasi dari 

responden ataupun konsumen. Penelitian lebih 

melihat kearah fenomena sosial ataupun dengan 

beberapa wawancara terhadap beberapa orang 

sebagai penguat data dan juga observasi. Teknik 

pengumpulan data yang di lakukan penulis 

berdasarkan hasil observasi, wawancara dari 

beberapa sumber dan juga studi literatur. 

 

3.   Hasil dan Pembahasan  

Berikut merupakan pembahasan pada analisis 

aspek desain yaitu: 

A. Aspek Primer  

Aspek primer merupakan aspek utama yang 

menjadi keharusan dalam rancangan kemasan less 

material untuk produk basic skincare ini. Pada 

aspek primer ini penulis memilih aspek sistem 

sebagai aspek primer dari rancangan kemasan less 

material untuk produk basic skincare ini. Berikut 

dibawah ini penjelasan nya: 

a. 2in1  

Aspek sistem pada perancangan ini ialah 

mengoptimalkan 2 produk basic skincare  yaitu 

sabun cuci muka dan cleansing balm dengan 

merancang nya menjadi produk 2in1. Sehingga hal 

ini dapat memudahkan para pengguna ketika 

membawa produk saat berpergian.  

b. Isi ulang (refill) 

Aspek sistem sistem lain nya pada rancangan 

kemasan produk basic skincare ini adalah sistem 

isi ulang pada kemasan. Sistem isi ulang pada 

kemasan ini di gunakan dengan cara membuat pot 

tambahan didalam kemasan produk basic skincare 

yang dapat di lepas pasang dan ketika isi produk 

telah habis dapat di buang dan di ganti dengan isi 

produk yang baru. 

c. Pot container 

Aspek sistem lain nya pada rancangan ini adalah 

pot container yang menggunakan sistem putar 

pada penutup atasnya. Penggunaan sistem putar 

pada bagian penutup pot container ini bertujuan 

sebagai pelindung isi dari kemasan dan juga 

penutup kemasan bagi kemasan pot container itu 

sendiri. Pot container nantinya akan digunakan 

untuk isi produk dari cleansing balm. 

d. Pump 

Pada aspek sistem ini, penulis juga menerapkan 

sistem pumping pada bagian kemasan sabun cuci 

muka. Penggunaan sistem pumping pada sabun 

cuci muka juga dapat memberikan kemudahan 
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kepada pengguna nantinya ketika menggunakan 

sabun cuci muka nantinya. 

B. Aspek Sekunder  

Aspek Sekunder merupakan bagian dari aspek 

pelengkap yang telah di susun berdasarkan 

kebutuhan yang terkait dengan perancangan ini. 

Aspek sekunder dari perancangan ini ialah aspek 

material. Penulis menerapkan aspek material ini 

kepada kemasan primer dan kemasan sekunder 

dari produk basic skincare ini. Kemasan primer 

merupakan sebuah wadah kemasan yang langsung 

bersentuhan dengan produk yang bersangkutan 

sedangkan kemasan sekunder adalah kemasan atau 

bahan yang melindungi kemasan primer 

(Wulandari & Patria, 2016).  

a. Plastik HDPE (High Density Poly Ethylene) 

Aspek material pada perancangan ini 

memfokuskan kepada material yang ramah 

lingkungan. Sehingga hal ini dapat menjadi solusi 

bagi masalah yang ada. Pada kemasan primer dari 

produk basic skincare ini penulis memutuskan 

untuk menggunakan material plastik HDPE (High 

Density Poly Ethylene) karena material plastik 

HDPE (High Density Poly Ethylene) cukup ramah 

lingkungan serta mudah untuk di daur ulang 

kembali. 

b. Art karton 

Penulis juga menggunakan material art karton 

sebagai material untuk kemasan sekunder dari 

produk basic skincare ini. Alasan penggunaan 

material art karton pada kemasan karena material 

art karton dapat di daur ulang dan juga ramah 

lingkungan. Penggunaan art karton juga cukup 

sering digunakan oleh brand kemasan lain nya 

sebagai kemasan sekunder. 

C. Aspek Tersier  

Aspek tersier merupakan elemen lain yang 

ditunjukan dalam perancangan produk basic 

skincare ini setelah aspek primer dan aspek 

sekunder telah terpenuhi. Pada aspek tersier 

penulis memilih aspek visual untuk memenuhi 

kebutuhan rancangan dari produk basic skincare 

ini. Aspek visual untuk perancangan kemasan 

basic skincare ini lebih mengarah ke minimalis 

dan netral baik untuk kemasan primer maupun 

sekunder. Mengingat bahwa target user yang 

dingin kan lebih ke universal secara umur, 

membuat rancangan kemasan basic skincare 

menjadi lebih simple secara tampilan dan juga 

warna.  

a. Warna   

Warna yang dipilih oleh penulis merupakan warna 

netral yang yaitu warna hitam dan putih. 

Penggunaan warna hitam sendiri memberikan 

kesan tegas dan berkelas serta di padu padakan 

dengan warna putih yang dapat memberikan kesan 

simple, bersih dan lugu pada kemasan. Perpaduan 

kedua warna ini cocok untuk dijadikan tema warna 

pada rancangan kemasan ini sesuai target user 

yang ada, dan juga penulis memutuskan untuk 

meningkat kan tingkat kecerahan warna serta 

untuk menambah daya tarik dari kemasan penulis 

mengunakan laminasi mengkilap pada kemasan 

sekunder. Hasil mengkilap yang di hasilkan dari 

laminasi merupakan tingkat kecerahan yang 

didapatkan melalui cahaya buatan seperti lampu 

atau cahaya alami yaitu matahari ataupun bulan. 

b. Silinder 

Untuk bentuk kemasan nya sendiri penulis 

memutuskan untuk milih bentuk silinder untuk 

kemasan primer, karena bentuk kemasan yang 

berbentuk silinder lebih mudah untuk di gengam 

serta bentuk silinder juga memberikan kesan 

simple karena tidak mempunya banyak sudut atau 

garis lain nya. Sehingga hal ini juga dapat 

mendukung kesan yang minimalis pada kemasan. 

Bentuk silinder pun juga cukup universal sebagai 

bentuk dari sebuah kemasan pada umumnya. 

c. Balok 

Pada kemasan sekunder penulis memutuskan 

untuk menggunakan bentuk balok yang di 

visualisasikan ke dalam bentuk box susu, karena 

bentuk box susu dapat memberikan kesan unik dan 

polos sehingga dapat menarik perhatian user yang 

lebih muda. Selain itu kemasan yang berbentuk 

balok juga memberikan kesan sederhana meskipun 

memiliki cukup banyak sudut namun juga kaku, 

sehingga dengan membentuk balok menjadi 

kemasan dalam bentuk box susu dapat 

menurunkan kesan kaku pada kemasan namun 

tetap terlihat sederhana. 

Hasil dari apa yang ditinjau yang berasal dari aspek 

sistem, aspek material dan juga aspek visual, 

desain di rancang dengan memberikan kesan netral 

dan minimalis, mengingat target user yang di arah 

kan kepada perempuan dari usia remaja hingga 

dewasa. Serta dari sisi rancangan kemasan dengan 

bentuk 2ini1 yang dapat di isi ulang kembali agar 

dapat mengurangi limbah kemasan skincare 

sehingga hal tersebut juga cukup berpengaruh 

kepada sturuktur kemasan. Berikut merupakan 

gambaran konsep yang ada. 
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3.1 Konsep Perancangan dan hasil karya   

A. Mind Map 

Kesimpulan dari gambar mind map di atas adalah 

penulis bertujuan untuk merancang produk basic 

skincare yang dimana pengguna adalah perempuan 

yang ber-usia remaja hingga dewasa, 

menggunakan mekap sehari harinya baik ringan 

maupun mekap berat dan juga pengguna yang 

cukup sering berpergian. Material yang akan di 

gunakan merupakan material plastik HDPE (High 

Density Poly Ethylene) dan juga menggunakan 

material art karton sebagai kemasan sekunder. 

Fungsi dari rancangan ini bertujuan untuk 

mengurangi limbah kemasan skincare dan juga 

sebagai solusi untuk pengguna yang sering 

berpergian agar lebih mudah untuk membawa 

produk skincare yang ia miliki. Konsep dari 

rancangan ini secara singkat ialah kemasan yang 

dirancang dalam bentuk 2in1 dengan tema less 

material dengan cara membuat kemasan isi ulang 

nantinya serta juga di rancang dengan bentuk 

minimalis dan compact. 

B. Image Board 

 

Pada image board diatas dapat disimpulkan bahwa 

konsep rancangan yang akan di terapkan memiliki 

unsur hitam dan putih, minimalis dan juga 

menujukan banyak bentuk garis lurus dan bulat 

sebagai salah satu acuan pada rancangan. 

C. Sketsa 

 

Dari hasil 6 desain alternatif yang dimiliki dan di 

rancang oleh penulis, penulis memutuskan untuk 

menggunakan rancangan alternatif ke-6. Sesuai 

dengan parameter yang ada, penulis bertujuan 

untuk merancang kemasan yang minimalis secara 

keseluruhan. Karena desain alternatif ke-6 lebih 

simple serta minimalis, sesuai dengan konsep dan 

tujuan awal dari perancangan ini.  

Gambar 1. Mind Map 

Sumber : dokumentasi penulis, 2021 

Gambar 2. Image Board 

Sumber : dokumentasi penulis, 2021 

Gambar 3. Sketsa Alternatif 

Sumber : dokumentasi penulis, 2021 

Gambar 4. Dielines 

Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
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Gambar 5. 3D render 

Sumber : dokumentasi penulis, 2021 

Gambar 7. Prototype 

Sumber : dokumentasi penulis, 2021 

Gambar 8. Oprasional 

Sumber : dokumentasi penulis, 2021 

Pada gambar di atas merupakan gambar dielines 

pada kemasan sekunder produk basic skincare 

yang telah di rancang oleh penulis dan berikut 

dibawah ini merupakan hasil dari gambar 3 

dimensi yang telah di rancang oleh penulis. 

 

 

D. Prototype 

 

 

 

 

 

 

berikut dibawah ini merupakan hasil dari 

visualisasi karya yang telah di buat serta di rancang 

oleh penulis. 

E.   Oprasional Produk 

 

 

4.    Kesimpulan  

 Kesimpulan dari hasil rancangan kemasan basic 

skincare ini adalah merancang kemasan produk 

basic skincare dengan konsep less material yang 

di targetkan kepada perempuan yang berusia 

remaja hingga dewasa. Berangkat dari permasalah 

yang dimana mulai meningkat nya limbah 

kemasan skincare serta kurang efisien nya 

membawa beberapa produk skincare untuk 

dibawa berpergian sehingga dapat memakan 

tempat saat dibawa. Dari permasalah tersebut 

penulis merancang kemasan ber-konsep less 

material dengan cara membuat kemasan isi ulang 

pada kemasan primer sehingga apabila isi dari 

produk telah habis maka yang di buang hanya 

kemasan isi ulang nya saja dan di isi ulang 

kembali dengan kemasan isi ulang yang baru. Hal 

ini secara tidak langsung dapat mengurangi 

limbah kemasan skincare. Selain itu kemasan ini 

di rancang dengan menggunakan sistem 2in1 

sehingga dapat memudahkan pengguna apabila 

ingin membawa kemasan produk basic skincare 

saat berpergian. Rancangan ini juga dibuat 

dengan menggunakan material yang ramah 

lingkungan serta dapat di daur ulang kembali 

yaitu material plastik HDPE (High Density Poly 

Ethylene) dan art karton. Pada perancangan ini 

Gambar 6. 3D render 

Sumber : dokumentasi penulis, 2021 
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juga penulis menggunakan warna netral yaitu 

hitam dan putih sebagai tema warna pada 

rancangan kemasan ini. Begitu pula sama hal nya 

dengan bentuk dari kemasan produk basic 

skincare ini, yaitu menggunakan bentuk silinder 

dan box susu. 
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